



Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia (UUJF) 
memberikan pengaturan mengenai salah satu objek jaminan fidusia yaitu benda 
persediaan. Pengaturan mengenai benda persediaan sebagai objek jaminan fidusia 
memiliki keistimewaan tersendiri jika dibandingkan dengan objek jaminan fidusia 
lainnya, yaitu benda bukan persediaan. Keistimewaan objek jaminan fidusia 
berupa benda persediaan memiliki akibat hukum yang berbeda bagi bank sebagai 
Penerima Fidusia dan pihak ketiga. Hal ini yang mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian hukum untuk mengetahui karakteristik hak kebendaan pada 
objek jaminan fidusia berupa benda persediaan dengan menggunakan pendekatan 
perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Penelitian hukum ini 
menghasilkan temuan bahwa beberapa ciri hak kebendaan tidak melekat pada 
benda persediaan, karena sifatnya yang selalu berubah-ubah atau tidak tetap. 
Salah satu ciri kebendaan yang tidak nampak pada benda persediaan adalah droit 
de suite atau sifat kebendaan yang mengikuti kemanapun benda yang menjadi 
objek jaminan berada. Tidak adanya ciri hak kebendaan dalam objek jaminan 
fidusia berupa benda persediaan menyebabkan melemahnya hak kebendaan atas 
objek jaminan tersebut atau yang dikenal dengan istilah “relativering”. 
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Law Number 42 of 1999 regarding fiduciary, sets a rule about one of the fiduciary 
objects which is inventory or supplies. The law of inventory as the fiduciary object 
has its own specialty compare to non-inventory good as a fiduciary object. 
Inventory as a fiduciary object has different law consequences towards bank as 
the fiduciary receiver and as the third party. This what made the researcher 
interested to conduct a research to investigate the property right characteristic of 
the inventory as a fiduciary object through statute approach and conceptual 
approach. This research has found that some property right characteristic do not 
stick with the inventory or supplies since its characteristic is not always the same. 
One of the intangible characteristic of the property right is “droit de suite” or the 
characteristic that follows wherever the fiduciary object be. The absence of 
property right characteristic of inventory fiduciary object cause the weakening of 
that property right which is known as “relativering”. 
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